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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satemiBmpuan
berpikir yang sangat esensial untuk kehidupan, neeke, dan berfungsi
efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya. Spidengan hasil
penelitian terbaru dalam bidang psikologi kogniéya pendidik meyakini
bahwa dalam pembelajaran para siswanya di keldayas@ya lebih
menekankan penguasaan keterampilan berpikir kiiizndingkan dengan
teknik hafalan (Hati, 2009 : 2).

Pendidikan nasional saat ini sedang mengarah paddbentukan
manusia yang berakhlak mulia. Siswa diharapkark titenya memiliki
aspek kognitif semata, namun aspek kognitif tersébuws didasari oleh
iman dan tagwa. Aspek kognitif berupa keterampibsrpikir dalam
membentuk pengetahuan siswa yang dilandasi ni@i-agama menjadi
bagian yang penting dalam pendidikan nasionallbetse

Usaha untuk merealisasikan tujuan di atas, harsandarkan pada
nilai-nilai agama dalam pelajarannya. Seperti yandapat dalam tujuan
Undang-Undang Pendidikan Nasional No. 20 tahun 20@@njelaskan
bahwa untuk mengembangkan potensi peserta didiknagajadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Mahapéslu adanya

penerapan antara nilai-nilai agama dengan matgapsta Suroso (2006 :



17) mengungkapkan bahwa tujuan Pendidikan Nasi@kan cepat
tercapai apabila proses pembelajaran yang terguhtdnengintegrasikan
pendidikan agama dengan bidang studi lain.

Menurut Suroso (2006 : 27) mengungkapkan bahwaraersa
maupun metodologi, sains mendukung pelajaran sisi¢an dan moral
untuk kehidupan manusia sehingga dapat dilakukanbpkajaran sains
bernuansa keimanan dan ketagwaan. Pembelajran lsaingansa iman
dan taqgwa dapat diberikan secara eksplisit maupytisit. Pembelajaran
sains bernuansa iman dan tagwa secara eksplisgthaatieempelajari sains
dengan sistem nilai dan moralnya dikaitkan dengditrdilil ajaran islam,
seperti dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur'an dardislayang relevan
untuk melegitimasinya. Adapun pembelajaran sainauamsa iman dan
tagwa secara implisit adalah menggali sistem ndan moral yang
dikandung oleh setiap bahan ajarnya dikaitkan demgaran-aturan yang
berlaku dalam masyarakat untuk dianalogikan dalahmdkipan manusia.
Pemberian nuansa iman dan tagwa secara implisgrikém pada kelas
yang heterogen, yaitu siswa-siswanya menganut agsng berbeda-
beda. Namun untuk sekolah-sekolah yang sifatnyaolgem seperti MTs
dan MA sudah semestinya pemberian nuansanya ssksphsit, sehingga
menambah keyakinan dan keimanan terhadap ajarannggaserta lebih
meyakini kebenaran ilmu yang dipelajarinya.

Menurut Mulyana (Hadiyanto, 2008 : 3), kenyataanlapangan

(sekolah) menunjukkan bahwa usaha untuk mengembangian



memberdayakan pengajaran sains, khususnya padaepkaestentu,

melalui pengintegrasian nilai-nilai agama islam atagyat Al-Qur’an)

dapat dikatakan belum banyak dilakukan, dan mundpglum pernah
dilakukan oleh guru sains secara sadar dan terandatam sistem
pembelajarannya. Salah satu penyebanya adalahkedsdarikan guru
yang berlebihan pada ketentuan-ketentuan dan nsrkanjang ada dalam
kurikulum dan buku teks yang ada, kurangnya peraaraguru tentang
pengetahuan agama (pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an)rdsa takut
salah membahasnya serta ada anggapan bahwa maénnpakan tugas
guru agam Islam di sekolah.

Pembelajaran yang terintegrasi Al-Quran merupagambelajaran
yang mengaitkan antara materi/konsep pengetahuantgéah dibuktikan
secara ilmiah dalam Al-Qur'an dengan pengetahuamuiyang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa. Sehingga dapadoneng siswa untuk
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiikimgngan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai indivathggota
keluarga, dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasihbelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Kebermakiaiadapat berupa
pemahaman konsep dengan menggunakan keterampitaikitdritis
yang didasari nilai-nilai Al-Qur’an.

Ekosistem merupakan salah satu konsep biologi yaegarik dan
dikenal oleh banyak siswa, serta suatu konsep yapgta yang

memungkinkan siswa melihat secara langsung. Dedgarikian konsep



ini sangat penting untuk dapat ditanamkan siswand&ehidupan sehatri-
hari sebagai individu, anggota keluarga dan magsyada tersebut yang
melatar belakangi pemilihan konsep penelitian aiiyekosistem.

Konsep ekosistem ini banyak dibahas dalam ayat-Ay&ur’an
secara tersurat. Salah satunya dalam Q.S. Aldygt 19. Allah SWT
berfirman :
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"Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikadamya gunung-

gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuaturnteukuran”.

Siswa Madrasah Aliyah (MA) pada umumnya dalam péajén@n
sudah sangat kental dengan nuansa nilai-nilai agestaan. Karena
keseharian mereka tidak hanya memperoleh pengetaboam saja
namun pengetahuan ke-Islaman seperti Agidah, AkhkakQur'an-
Hadist, mereka peroleh dalam bentuk pembelajardah ®arena itu,
pengintegrasian nilai-nilai Al-Qur'an dengan pefdpeian sains-biologi
akan lebih mudah untuk dilakukan. Hal ini dikaresmakpengetahuan
mengenai nilai-nilai Al-Qur’an telah mereka peroleh

Adanya integrasi antara pembelajaran biologi kons&psistem
dengan Al-Qur'an, siswa diharapkan dapat menggundeterampilan

berpikir kritisnya dan berpengaruh terhadap hasigjar siswa. Oleh



karena itu penulis melakukan penelitian dengan ljutiKorelasi
Keterampilan Berpikir Kritis dengan Hasil Belajaris8a pada

Pembelajaran Konsep Ekosistem yang Terintegra§uklan”

. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makg gijadikan
fokus masalah penelitian adalah: “Bagaimanakah l&sir&keterampilan
berpikir kritis dengan hasil belajar siswa pada pelmaran konsep
ekosistem yang terintegrasi Al-Qur'an ?”
Rumusan masalah ini dijabarkan melalui tiga pedanypenelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah keterampilan berpikir kritis siswaelsdét pembelajaran
konsep ekosistem yang terintegrasi Al-Qur'an?
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah pembainajdtonsep
ekosistem yang terintegrasi Al-Qur'an?
3. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajarasearkosistem

yang terintegrasi Al-Qur’an?

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, ruanggkup masalah yang
diteliti dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :
1. Indikator keterampilan berpikir kritis siswa yanguklr adalah

memberikan penjelasan sederhasengan sub indikator menganalisis



argument, membangun keterampilan dasatengan sub indikator
menyesuaikan dengan sumberenyimpulkandengan sub indikator
membuat dan mempertimbangkan hasil keputusamembuat
penjelasan lebih lanjutlengan sub indikator mengidentifikasi asumsi,
dan mengatur strategi dan taktidengan sub Indikator memutuskan
suatu tindakan.

2. Hasil belajar yang diukur adalah aspek ranah kdghérdasarkan
revisi.taksonomi Bloom, meliputi jenjang mengin@ga@tl), memahami
(C2) sampai jenjang mengaplikasi (C3).

3. Konsep ekosistem yang dikaji adalah sub konsepraikée antar
komponen ekosistem.

4. Al-Qur’'an yang dikaji adalah ayat-ayat yang bermgman dengan sub
konsep interaksi antar komponen ekosistem, misaln&. Ar-Rum

ayat 48, QS. Al-Jatsiyah ayat 5.

D. Tujuan Pendlitian

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan panelit adalah:

1. Memperoleh informasi mengenai korelasi keterampbarpikir kritis
dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran koslsegistem yang
terintegrasi Al-Qur’an.

2. Memperoleh informasi mengenai respon siswa terhadgpbelajaran

konsep ekosistem yang terintegrasi Al-Qur’an.



E. Manfaat Penditian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlariksumbangan

praktis sebagai salah satu alternatif dalam upaybaikan pembelajaran,

antara lain:

1. Bagi Siswa

a.

Mendorong kesadaran dan penggunaan keterampilpikipdaritis
siswa dalam belajar, sehingga dapat menjembataosegpr
pembelajaran yang bermakna bagi siswa dalam upaya

meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi Guru

a.

Memberikan informasi tentang keterampilan berpikiitis dan
hasil belajar siswa pada pembelajaran konsep e&osiyang
terintegrasi Al-Qur’an.

Menjadi rujukan dan masukan dalam mengembangkan

pembelajaran yang terintegrasi Al-Qur’an.

3. Bagi Peneliti Lain

a. Hasil penelitian dapat dijadikan masukkan dan bagdeatimbangan
untuk penelitian sejenis dengan menggunakan kongamy
berbeda.

F. Asums

1. Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan ahgl bahan kajian

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Zdie£4).



2. Pembelajaran sains bernuansa IMTAQ pada beberapsef yang
berbeda-beda ternyata bukan hanya dapat lebih gieikan hasil
belajar siswa, tetapi juga terjadinya perubahamapsikiswa terhadap
penghayatan masalah nilai-nilai religius, pendidjkamanfaat,
intelektual, dan nilai sosio politik yang dikandualgh bahan ajarnya,

dan memiliki motivasi besar dalam mempelajarinyar¢So, 2006:28)

G. Hipotesis
Terdapat korelasi yang signifikan atau positif eamteeterampilan berpikir
kritis dengan hasil belajar siswa pada pembelajeoasep ekosistem yang

terintegrasi Al-Qur’an.



